Berbelanja Sambil
Nonton Fatung

SENT rupa masuk ke pas

ar, Ungkapan sepert im bisa

chisalahpahan, Karena karya-Karya senn rupa memang

suddah sepak dulu memasuki pasar, diperjualbelikan di

riang pamer, bahkan masuk pelelangan, Tapn Kali i

vang terjadi adalah, sejamlah patang tampil di dalam

schuah pameran di pasar masa Kini alias mal.

AGASAN untulk

mendelatlkan  ujud

elspresi senl kepada

khalayak ramin se

lialu memancing
prasangka, harapan, namun ju
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tengah berlangsung 1-30 April
2003 ch Plaza Senayan, Jakar
ta— tempat belanja dan relkreasi
kelas atas di Jakarta --ini tak
lepas dari perkara-perkara ter-
sebut

Bayangkan profil pengunjung
mal ini, yvang datang tidak un-
tuk berkerut kening meman-
dangi karya seni, namun se-
baliknya untuk mengendurkan
sarafl dan bersantai. Mereka
berbelanja atau sekadar cuci
mata, minum kopi sambil ng-
obrol, main boling, atau me-
nonton film di bioskop.

Di selasar tempat puluban
patung berbagai ukuran dari
empat perupa ternama, banyak
pengunjung mal lewat dengan
bergegas, Adakalanya beberapa
berhenti sejenal, tapi umumnya
mercka  hanya  menontonnya
serba sekilas. Hanya sesckali
terlihat pengunjung yang tam-

tekkun memandangi  dan
bagai sudut,

Nama tenar dan karyva nyata
para perupa ini (Iriantine Kar-
- naya, Dolorosa Sinaga, Teguh
~ Ostenrile, dan Yani Mariani Sa-
stranegara) berhadapan  lang-
sung dengan daya tarik pro-
duk-procdule industed konsum-

tivisme dunia Tempal pameran
mereka pun diapit oleh dua ke
lompok pertokoan besar, yaitu
Sogo dan Metro, Sementara di
dekatl dervtan patung itu bisa
terbaca dengan jelas papan na-
ma, neon sign, poster, atau win-
done-sheet, dart merek-merek
tenar seperti Burberry, Chris-
tian Dior, Charles Jourdan, G-
venchy, Bally, dan sederet nama
lain

Kecewakah
ini?

"Tidak. Hal seperti itu sudah
bisa diduga kok, Tapi saya se-
nang sekali bisa berpameran di
plaza seperti ini. Tempatnya ba-
gus, dan ini baru pertama kali
kami lakukan,” kata Iriantine
Karnaya,

Rekannya  Teguh  Ostenrik
vang tengah bekerja di Singa-
pura mengungkap hal senada.
Katanya lewat telepon jarak ja-
uh, "Sudah saatnya kita me-
lakukan sosialisasi knm-kmyn

para  seniman

fine art langsung ke

luas. Ini salah satu bentuk pm—
didikan  apresiasi,
mesti sering dilakukan,”

Teguh mengungkap negeri te-
tangga seperti Singapura sudah
cukup lama menjalankan
didikan uemucall? itu. Ia
menunjuk contoh Jep
sudah lebih lanjut mm;.ﬂui
nya, Katanya, "Di Seibu, me-
reln memasang  karya-karya

yang serius. Lama-lama semua

orang alean terbiasa, jadi bukan

hanya yang mampu membeli
karya seni yang bisa menikmati,
tapl semua orang, termasulk tu-
kang sapu.”

L

KARYA-karya yang tampil di
dalam pameran satu bulan ini
sama sekali tidak berbeda de-
ngan karya mereka untuk ke-
perluan pameran  di tempat
khusus., Cobalah lihat Solida-
ritas (2001) gubahan Dolorosa
Sinaga yvang mengibarkan rasa
kebersamaan kaum perempuan
untuk melawan ketidakadilan,
kesewenangan, dan penindas-
an. "Perempuan” di sini juga
bisa diperluas dengan memba-
canya sebagal "kaum yang ter-
tindas”, atau "rakyat yang tak

berdaya”, atau "kelompok tak
terwalkili”,

Dolorosa  menjajarkan  so-
solk-sosok  perempuan, seba-
nyak tujuh orang, bergandang
tangan menghadap ke

dem-.




Judul: Scolidaritas
Patung Karya: Dolorosa Sinaga
Lokasi: Plaza Senayan, Jakarta




pilkan juga (rate
y (2001) berukuran 110 em
cm x 207 cm. Karyanya
berupa lingkaran tak beraturan
dari kayu vang memberi kesan
diambil dari lingkar luar batang
pohon. Ruang di dalam ling-
karan yang bolong ia isi dengan
logam warmna perak vang me-
nempel dengan sejumlah lengan
yang menjulur ke berbagai
arah.

Patung-patung ciptaan Teguh
Ostenrik berukuran lebih besar
daripada rata-rata tubuh orang
Indonesia. Ulcuran itu membuat

-karvanya menjadi me-
. Lihatlah No Feur (2002)

yang menghadang pengunjung
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Perunggu dengan tongkat me-
manjang ke lantai yang ia bekap
dimulut itu sebesar 186 cm x 59
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Judul: No Fear

Patung Karya: Teguh Ostenrik
Lokasi: Plaza Senayan, Jakarta

cm X 77 cm. Permukaannya
vang berlapis dan bertakik me-
nandaskan sikapnva Yang
teguh: melawan siapa pun yang
ddLl.["‘J,
Manusia-manusia
tampaknyva adalah makh-
luk-makhluk perkasa, seperti
juga tampil di dalam Your Ap-
poinment with Life (2002) dan I
am Holding On (2002). Ekspresi
mercka adalah ungkapan siap
tertimpa apa saja.
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KARYA-karva seni yang tam-
pil di dalam pameran di pasar
ini jelas tak kalah mutu da-
npada pamnsﬂpﬂm yang di-
pajang di berbagai hajatan khu-

sus seni.

Teguh

Menurut Teguh, justru harus
karya bermutu yang -
kunmmkhq:eﬂuan
@an apresiasi ini
patpum:kut asa karena

Jadi, ldta tunggu pameran
berikut juga di plaza dan mal
lain, sesudah berbagai perge-
laran musik dan sastra vang
pernah berlangsung. (EFDO



	062.jpg
	062b.jpg
	062c.jpg

